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A. Latar Belakang 
Setiap perusahaan dituntut untuk dapat meningkatkan nilai perusahaan 
karena nilai perusahaan merupakan faktor yang sangat dipertimbangkan oleh 
investor untuk berinvestasi.  Nilai perusahaan yang tinggi dapat tercermin 
dalam harga pasar saham yang tinggi (Haryati & Ayem, 2016). Perusahaan 
yang memiliki nilai yang baik menunjukkan kemakmuran pemegang saham 
atau investor yang tinggi, karena semakin tinggi nilai perusahaan investor akan 
dapatkan keuntungan tambahan yang diberikan oleh perusahaan dalam bentuk 
capital gain dari saham yang mereka miliki (Juhandi et al., 2019).  
Nilai perusahaan juga dapat menggambarkan keadaan perusahaan. 
Dengan nilai perusahaan yang baik maka perusahaan tersebut akan menjadi 
dipandang baik oleh calon investor, begitu pula sebaliknya (Rudangga & 
Sudiarta, 2016). Perusahaan yang berharga memiliki kinerja perusahaan yang 
baik. Kebaikan suatu perusahaan dipengaruhi oleh manajemen perusahaan itu 
sendiri. Manajemen perusahaan akan berusaha keras meningkatkan nilai 
perusahaan, yang tentunya akan meningkatkan kekayaan pemegang saham. 
Nilai perusahaan penting untuk diteliti karena mencerminkan pertumbuhan dan 
kinerja manajemen perusahaan tersebut. Pertumbuhan perusahaan terlihat dari 
adanya penilaian yang tinggi dari eksternal perusahaan terhadap aset 
perusahaan maupun terhadap pertumbuhan pasar saham. Nilai perusahaan 
dapat tercermin dari harga sahamnya, jika harga saham perusahaan tinggi maka 
dapat disimpulkan bahwa nilai perusahaan tersebut juga baik.  
Penelitian yang dilakukan oleh Tombilayuk & Prasetyo (2020) 
menyatakan bahwa profitabilitas berhubungan positif dan signifikan dengan 
nilai perusahaan. Utami et al.,(2019) juga menyatakan bahwa profitabilitas 
tidak berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan, selanjutnya 
penelitian yang dilakukan oleh (Meivinia, 2019) menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh signifikan negatif terhadap nilai perusahaan, 
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kemudian penelitian yang dilakukan oleh Fajri, (2018) menyatakan bahwa 
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Pioh et al., (2018) menyatakan bahwa 
solvabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, sedangkan 
penelitian yang dilakukan oleh Rahmantio et al., (2018) menyatakan bahwa 
solvabilitas berpengaruh tidak signifikan terhadap nilai. 
Profitabilitas dianggap penting sebagai indikator dalam mengukur 
kinerja keuangan suatu perusahaan sehingga dapat dijadikan acuan untuk 
menilai perusahaan (Sastrawan & Suaryana, 2016). Perspektif teori sinyal 
menekankan bahwa perusahaan dapat meningkatkan nilai perusahaan dengan 
memberikan sinyal kepada investor melalui pelaporan informasi terkait kinerja 
perusahaan sehingga dapat memberikan gambaran akan prospek usaha di masa 
datang. Semakin tinggi angka profitabilitas yang tercantum pada laporan 
keuangan, berarti semakin baik kinerja keuangan perusahaan, maka akan 
mencerminkan kekayaan investor yang semakin besar dan prospek perusahaan 
kedepan dinilai semakin menjanjikan. Pertumbuhan prospek tersebut oleh 
investor akan ditangkap sebagai sinyal positif sehingga dapat meningkatkan 
nilai perusahaan di mata investor yang tercermin dari meningkatnya harga 
saham perusahaan.  
Profitabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan rasio 
Return On Asset (ROA). Return On Assets digunakan untuk mengevaluasi 
apakah manajemen telah menerima pengembalian yang memadai (reasobable 
return) dari aset yang dikuasainya. Rasio ini adalah ukuran yang berguna jika 
seseorang atau investor ingin mengevaluasi seberapa baik perusahaan telah 
menggunakan dananya. Oleh karena itu, pada umumnya Return On Assets 
kerap kali digunakan oleh manajemen puncak untuk mengevaluasi unit bisnis 
dalam suatu perusahaan multinasional (Henry Simamora, 2000: 530). 
Solvabilitas  merupakan  rasio  yang  digunakan untuk  mengukur  
kemampuan  perusahaan dalam memenuhi hutang jangka panjang. perusahaan  
dalam  mendanai  aktivitasnya cenderung menggunakan modal sendiri yang 
berasal dari laba ditahan dan modal  saham  daripada  menggunakan  hutang.  
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Kecukupan  dana  yang  dimiliki  perusahaan  untuk  membiayai  aktivanya  
yang  diperoleh  dari  modal  sendiri  membuat  perusahaan  mengurangi  
proporsi  hutangnya.  
 Penggunaan  hutang  yang  berlebihan  akan  mengurangi  manfaat  yang  
diterima atas penggunaan hutang karena manfaat yang diterima tidak 
sebanding dengan biaya yang ditimbulkan, sehingga proporsi hutang yang 
rendah dapat meningkatkan nilai perusahaan. Hal  ini  berarti  perusahaan  
mampu  mengelola  hutang  dan  dapat  dikatakan  solvable  karena rendahnya 
rasio leverage dan resiko kerugian lebih kecil pula (Sintarini & Djawoto, 2018). 
Meskipun demikian bukan berarti perusahaan dengan hutang yang tinggi 
dianggap tidak kompeten. Dengan pengelolaan dan manajemen keuangan yang 
baik justru dapat membawa keuntungan. Meningkatkan laba dan 
memaksimumkan nilai perusahaan sangat berkaitan dalam peningkatkan 
kesejahteraan para pemegang sahamnya,sehingga tujuan tersebut merupakan 
suatu yang penting dalam menjaga kelangsungan hidup perusahaan (Yanti & 
Darmayanti, 2019). 
Dasar acuan untuk para investor ber investasi, tentunya para investor 
akan mempertimbangkan nilai perusahaan yang dapat dikaitkan dengan harga 
saham perusahaan sebagai dasar pertimbangan untuk menanamkan modal atau 
sahamnya pada suatu perusahaan. Adapun harga saham yang didapat oleh 
perusahaan sub sektor makanan dan minuman tahun 2015 – 2019 adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 1.1 harga saham perusahaan sub sector makanan dan minuman 
yang tercatat di BEI tahun 2015-2020 
NO KODE 
PERUSAHAAN 
HARGA SAHAM (Rp) 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ALTO 325 330 388 400 398 
2 CEKA 675 1,350 1,290 1,375 1,670 
3 DLTA 5,200 5,000 4,590 5,500 6,800 
4 ICBP 13,475 8,575 8,900 10,450 11,150 
5 INDF 5,175 7,925 7,625 7,450 7,925 
6 MLBI 8,200 11,750 13,675 16,000 15,500 
7 PSDN 122 134 256 192 153 
8 ROTI 1,265 1,600 1,275 1,200 1,300 
9 ULTJ 3,945 4,570 1,295 1,350 1,680 
Sumber: Annual Report Tahunan 
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Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa harga saham perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019 
mengalami fluktuasi. Contohnya saja pada perusahaan Indofood Sukses 
Makmur Tbk dengan kode INDF pada tahun 2017 dan 2018  mengalami 
penurunan yang mana harga saham perusahaan tersebut pada tahun 2017 
sebesar Rp. 7.625 dan 2018 sebesar Rp. 7.450 yang pada tahun 2016 harga 
saham perusahaan tersebut sebesar Rp. 7.925 kemudian perusahaan tersebut 
mengalami kenaikan pada tahun 2019 sebesar Rp. 7.925. 
Kondisi yang terjadi di industri makanan dan minuman ini akan 
berpengaruh pada kinerja keuangan perusahaan, sehingga perusahaan 
dituntut dapat mengembangkan strategi bisnis, Salah satunya melalui 
peningkatan kinerja keuangan perusahaan. Sutrisno (2009:53) menyatakan 
bahwa kinerja keuangan perusahaan merupakan pencapaian perusahaan 
dalam kurun waktu tertentu dan mencerminkan kesehatan perusahaan. 
Penulis memilih perusahaan sub sektor makanan dan minuman sebagai 
objek penelitian karena perusahaan sub sektor makanan dan minuman menjadi 
sektor terbesar yakni 34,42 dari subsektor lainnya (https;//finance.detik.com). 
Hal ini menunjukkan perusahaan sektor makanan dan minuman mempunyai 
peran yang cukup besar dalam pertumbuhan di Indonesia. Selain itu sektor ini 
merupakan salah satu sektor yang diminati oleh para investor, alasannya karena 
sektor ini merupakan salah satu sektor yang dapat bertahan ditengah kondisi 
perekonomian Indonesia karena perusahaan makanan dan minuman yang 
semakin banyak dapat memberikan prospek yang menguntungkan dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat (Devi dan Ni Putu, 2013:2).  
Kebutuhan masyarakat akan produk makanan dan minuman akan selalu 
ada karena merupakan salah satu kebutuhan pokok. Didasarkan pada kenyataan 
tersebut, perusahaan makanan dan minuman dianggap terus survive. Penjualan 
produk dari sub sektor makanan dan minuman juga cenderung meningkat dari 
tahun ke tahun yang mengakibatkan keuntungan yang di dapatkan perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman juga cenderung meningkat terbukti pada 
tabel 1.2 berikut: 
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Tabel 1.2 net profit perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di BEI tahun 2015-2019 
NO KODE 
PERUSAHAAN 
NET PROFIT MARGIN  (MILYAR) 
2015 2016 2017 2018 2019 
1 ALTO -24.3 -26.4 -62.4 -32.8  -7.3  
2 CEKA 106.5 249.6  107.4  3.600  215.4 
3 DLTA 190.4 253.7 279.7  338.0 317.8  
4 ICBP 3.000 3.600  3.700 4.500 5.000  
5 INDF 2.900 4.100  4.100  4.100 4.900  
6 MLBI 496.7  981.8  1.300  1.200 1.200  
7 PSDN -47.0  -46.5 21.1 -62.2 -47.3 
8 ROTI 270.5  279.9 145.9  172.6 301.0 
9 ULTJ 519.0 702.3 703.1  697.7 1.000 
Sumber: Annual Report Tahunan 
Pada tabel 1.2 memperlihatkan bahwa net profit margin atau margin laba 
bersih yang di dapatkan perusahaan sub sektor makanan dan minuman 
cenderung meningkat yang menandakan bahwa kinerja keuangan perusahaan 
sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-2019 
baik. Berdasarkan uraian dari fenomena yang telah dipaparkan, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Solvabilitas dan 
Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Pada sub sector makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI Periode 2015-2020).” 
 
B. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang tersebut adapun rumusan masalah dari penelitian ini 
adalah: 
1. Bagaimana kecenderungan nilai perusahaan pada perusahaan-
perusahaan Sub-Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI 
periode 2015-2019? 
2. Bagaimana kecenderungan solvabilitas perusahaan-perusahaan Sub-
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-
2019? 
3. Bagaimana kecenderungan profitabilitas perusahaan-perusahaan Sub-




4. Apakah solvabilitas dan profitabilitas berpengaruh secara simultan 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sector makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019? 
5. Apakah solvabilitas dan profitabilitas berpengaruh secara parsial 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sector makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2019? 
 
C. Tujuan dan Manfaat 
Dari rumusan masalah diatas, adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 
1. Mendiskripsikan nilai perusahaan pada perusahaan-perusahaan Sub 
Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-
2019. 
2. Mendiskripsikan solvabilitas perusahaan-perusahaan Sub Sektor 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
3. Mendiskripsikan profitabilitas perusahaan-perusahaan Sub Sektor 
Makanan dan Minuman yang terdaftar di BEI periode 2015-2019. 
4. Menguji pengaruh solfabilitas dan profitabilitas secara simultan 
terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. 
5. Menguji pengaruh solfabilitas dan profitabilitas secara parsial terhadap 
nilai perusahaan pada perusahaan sub sektor makanan dan minuman 
yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. 
Adapun manfaat utama dalam penelitian ini dapat dirumuskan ke dalam dua 
hal yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa 
tambahan wawasan atau informasi pengetahuan yang konkret bagi 
literatur ilmu keuangan, dan dapat memberikan kontribusi untuk 
menjadi dasar dalam penelitian selanjutnya khususnya tentang variabel 
solvabilitas dan profitabilitas terhadap nilai perusahaan. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Perusahaan 
Penelitian ini dapat memberikan gambaran dan 
pertimbangan bagi perusahaan sub sektor makanan dan minuman 
yang digunakan untuk mengambil keputusan di masa yang akan 
datang dan diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam membantu pengambilan keputusan yang dihadapi 
perusahaan. 
b. Bagi Investor 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan informasi 
bagi investor untuk membantu pengambilan keputusan dalam 
menilai suatu perusahaan sub sektor makanan dan minuman selain 
itu dapat digunakan sebagai alat bantu dalam mempertimbangkan 
keputusan investasinya di perusahaan. 
